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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan dari penelitian tentang analisis permainan edukatif 

balok untuk perkembangan kognitif anak kelompok B1 di TK Negeri 3 

Sintang tahun pelajaran 2024/2025 maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun menunjukkan bahwa dari 4 

indikator perkembangan anak usia 5-6 tahun yaitu menunjukkan aktivitas 

yang bersifat eksploratif dan menyelidik, memecahkan masalah sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan diterima 

sosial, menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang 

baru, dan menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan (ide, gagasan, 

di luar kebiasaaan). Maka terdapat 2 indikator yang muncul yaitu 

menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik, 

memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 

yang fleksibel dan diterima sosial. Anak bisa menyusun bangunan balok 

sederhana seperti bangunan jembatan dan menara, anak bisa membangun 

rumah-rumahan menurut kreativitas anak, dan anak dapat memecahkan 

masalah sederhana bisa mengatasi kesulitan dalam menyusun pada saat 

balok terjatuh dengan mencoba cara lain seperti membuat bangunan yang 

sederhana 
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2. Pelaksanaan permainan edukatif balok anak usia 5-6 tahun menunjukkan 5 

indikator yaitu aturan bermain balok, saat bermain balok, menunjukkan dan 

menceritakan hasil karya bermain balok, membereskan permainan balok, 

dan recalling dalam permainan balok. Maka terdapat 4 indikator yang 

muncul yaitu aturan bermain balok, saat bermain balok, membereskan 

permainan balok, dan recalling dalam permainan balok. Anak  kelas B1 di 

TK Negeri 3 Sintang bisa mengikuti aturan bermain balok dengan baik 

melalui arahan dari guru, saat bermain balok anak dapat berkerja sama yang 

baik dengan teman, dan melalui menanamkan sikap tanggung jawab sejak 

dini kepada anak maka anak sudah bisa membereskan kembali permain 

balok, serta recalling dalam permainan balok atau menceritakan kembali 

perasaan anak setelah bermain balok anak menunjukkan sikap perasaan 

senang setelah bermain balok dan membuat anak tertarik untuk bermain 

balok kembali. 

3. Manfaat permainan edukatif balok anak usia 5-6 tahun menunjukkan 6 

indikator yaitu keterampilan hubungan dengan teman sebaya, komunikasi, 

kekuatan koordinasi motorik halus dan kasar, konsep matematika dan 

geometri, pemikiran simbolik,  dan pengetahuan pemetaan. Maka terdapat 3 

indikator yang muncul yaitu keterampilan hubungan dengan teman sebaya, 

komunikasi, dan konsep matematika dan geometri. Dalam hal ini anak 

sudah bisa memiliki sikap keterampilan hubungan yang baik dengan teman 

sebaya nya dengan berkerja sama dalam bermain balok bersama teman, 

anak bisa berkomunikasi menggunakan kata-kata sederhana ketika  meminta 
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bantuan atau mengucapkan tolong saat bermain balok dengan teman, anak 

di kelas B1 TK Negeri 3 Sintang pada dasarnya sudah bisa belajar berhitung 

dengan baik serta mengetahui bilangan, dengan melalui permain edukatif 

balok anak dapat belajar sambil bermain dalam halnya belajar berhitung 

jumlah balok yang digunakan saat bermain.  
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B. Saran 

Setelah kesimpulan di atas adapun saran dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan agar anak bisa lebih semangat 

berkreativitas dalam bermain balok serta mengembangkan kognitif yang 

ada pada diri masing-masing.   

2. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat melihat dan melakukan upaya-

upaya untuk mengembangkan kognitif anak. 

3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau 

pedoman bagi sekolah untuk mengembangkan kognitif anak melalui 

permainan edukatif balok. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi maupun 

pedoman bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam, kemudian dapat menjadi jawaban yang dirumuskan. Selain dari 

itu penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai permainan edukatif balok untuk perkembangan kognitif anak 

usia dini. 
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5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi 

bacaan bagi rekan-rekan mahasiswa dan menjadi acuan dalam penyusunan 

tugas akhir khususnya jurusan pendidikan guru pendidikan anak usia dini. 
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